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Apa itu Penelitian Kualitatif Kepustakaan?

Penelitian kualitatif kepustakaan sering disalahpahami sebagai metode "pelarian"
atau cara mudah menghindari turun lapangan. Padahal, penelitian kepustakaan
memiliki bobot ilmiah yang setara dengan penelitian lapangan, bahkan
membutuhkan keahlian analisis tekstual yang mendalam dan kemampuan berpikir
kritis tingkat tinggi.

Definisi Akademik

Penelitian kualitatif kepustakaan adalah metode penelitian yang menjadikan bahan
pustaka (teks, naskah, literatur, dokumen) sebagai sumber data UTAMA untuk
dikaji, dianalisis, dan diinterpretasi secara kritis-sistematis guna menghasilkan
pemahaman baru atau menjawab permasalahan penelitian.

Objek Kajian dalam Studi Islam

e Al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber primer ajaran Islam

Kitab-kitab Turats (klasik) warisan ulama salaf

e Pemikiran tokoh dan ulama kontemporer

¢ Naskah-naskah sejarah peradaban Islam

e Peraturan perundangan terkait hukum Islam (untuk kajian Syariah)

e Tafsir, Figh, Tasawuf, dan cabang keilmuan Islam lainnya

Tantangan utama dalam penelitian kepustakaan adalah

O

Bukan Sekadar:
¢ Memindahkan isi buku ke skripsi
e Mengutip tanpa analisis kritis

e Kliping pendapat tokoh

e Pelarian karena malas ke lapangan

, membandingkan berbagai perspektif,

dan menghasilkan sintesis pemikiran yang orisinal. Ini memerlukan penguasaan metodologi hermeneutika, analisis wacana, dan kemampuan

kontekstualisasi yang matang.



eni Menentukan Tema

Jangan Mulai dari Judul, Mulailah dari Masalah

Kesalahan terbesar mahasiswa pemula adalah langsung mencari judul "yang bagus" tanpa terlebih dahulu mengidentifikasi masalah akademik
yang sesungguhnya. Padahal, tema penelitian yang kuat selalu berangkat dari kegelisahan intelektual, pertanyaan yang belum terjawab, atau
fenomena yang memerlukan penjelasan lebih mendalam.

Tiga Kategori Masalah Akademik dalam Studi Islam

Kesenjangan Teks dan Konteks

Wahyu Al-Qur'an dan Hadis turun pada
masa lampau dengan konteks sosio-
historis tertentu, sementara permasalahan
umat terjadi di masa kini dengan dinamika
yang berbeda.

Contoh: Ayat-ayat tentang riba turun
pada abad ke-7 M, bagaimana
relevansinya dengan sistem paylater dan
fintech modern? Analisis gap inilah yang
menjadi tema menarik.

Perdebatan Pemikiran (lkhtilaf)

Perbedaan pendapat di kalangan ulama
atau cendekiawan Muslim yang belum
didamaikan, atau memerlukan analisis
ulang dengan perspektif kontemporer.

Contoh: Perdebatan hukum musik dalam
Islam antara pandangan tekstualis dan
kontekstualis, atau perbedaan pandangan
ulama Nusantara dan Timur Tengah
tentang tradisi lokal.

Rumus Tema yang Menarik dan Fokus

Objek Formal

Sudut pandang atau perspektif teori yang
digunakan

Contoh: Hermeneutika, Fenomenologi,
Historis

Ingat: Tema yang baik adalah tema yang
terlalu luas dan tidak fokus!

Objek Material

Bahan kajian konkret yang akan diteliti

Contoh: Pemikiran tokoh, Tafsir ayat,
Naskah kitab

Keterlupaan (Neglected Topics)

Tokoh, naskah, atau pemikiran penting
yang belum banyak dikaji secara
akademis, padahal memiliki kontribusi
signifikan bagi perkembangan keilmuan
Islam.

Contoh: Ulama Nusantara yang karyanya
tersimpan di perpustakaan tetapi belum
pernah diteliti secara komprehensif, atau
pemikiran tokoh perempuan Muslim yang
terpinggirkan dalam historiografi.

Konteks

Situasi atau fenomena aktual yang menjadi
latar

Contoh: Era digital, Gen-Z, Pandemi

. Hindari tema "jagat raya" yang



Strategi Mempersempit Tema dengan Metode Piramida

Terbalik

Salah satu kesulitan terbesar mahasiswa adalah tema yang terlalu luas dan abstrak. Tema seperti "Sabar dalam Islam" atau "Konsep Jihad"

memang terdengar Islami dan bernilai dakwah, tetapi sebagai tema skripsi akan menjadi mission impossible karena cakupannya terlalu besar

dan tidak terfokus.

Perbandingan Tingkat Kebaikan Tema

01

02

03

Contoh Buruk (Terlalu Luas)

"Sabar dalam Islam"

Tema ini terlalu umum, bisa menjadi materi
khutbah atau ceramah, tetapi bukan skripsi
akademik. Tidak ada fokus, tidak ada batasan,
dan hampir tidak mungkin untuk dianalisis
secara mendalam dalam waktu yang terbatas.

Contoh Lumayan (Sudah Ada Fokus
Tokoh)

"Konsep Sabar Menurut Imam Al-Ghazali"

Sudah lebih baik karena ada fokus pada tokoh
tertentu. Namun, tema seperti ini sudah terlalu
sering diteliti. Anda akan kesulitan
menemukan research gap karena puluhan
mahasiswa sebelumnya sudah meneliti hal
yang sama.

Contoh Bagus (Spesifik dan
Kontekstual)

"Relevansi Konsep Sabar Al-Ghazali dalam
Menanggulangi Fenomena Hustle Culture
pada Generasi Z"

Tema ini : mengambil konsep
klasik (sabar Al-Ghazali), tetapi
mengaplikasikannya pada konteks modern
yang aktual (hustle culture Gen-Z). Ada
originalitas, ada kontribusi, dan ada gap yang
jelas.

Tips Khusus untuk Mahasiswa Rumpun limu

Agama Islam

Studi Tokoh

Prioritaskan tokoh lokal atau ulama Nusantara yang belum
banyak digali secara akademis. Jangan hanya fokus pada
tokoh-tokoh Timur Tengah yang sudah populer dan banyak

diteliti.

Contoh: KH. Hasyim Asy'ari, Hamka, Buya Ahmad Dahlan, atau
ulama lokal di daerah Anda yang memiliki karya tulis.

Studi Tafsir Tematik

Fokus pada ayat-ayat tematik yang merespons isu-isu
kontemporer seperti ekologi, gender, ekonomi digital, atau

fenomena sosial media.

Contoh: Ayat-ayat tentang khalifah dan tanggung jawab
manusia terhadap alam dalam konteks krisis iklim.

"Semakin spesifik tema Anda, semakin mudah Anda menemukan data, menganalisis, dan menghasilkan temuan yang bermakna."



Membedakan Sumber Primer dan Sekunder dalam

Penelitian Kepustakaan

Kualitas penelitian kepustakaan sangat ditentukan oleh otoritas dan kualitas sumber yang digunakan. Mahasiswa harus mampu membedakan

dengan jelas antara sumber primer (sumber utama/asli) dan sumber sekunder (penjelasan atau tafsiran orang lain tentang sumber primer).

Sumber Primer (Wajib Ada)

(J Definisi: Sumber primer adalah dokumen atau karya original

yang menjadi objek kajian utama penelitian Anda.

Penelitian Tokoh

Gunakan karya tulis tokoh itu sendiri, bukan ringkasan atau
tafsiran orang lain tentang pemikiran tokoh tersebut.

Contoh: Jika meneliti pemikiran lbnu Khaldun, sumber primernya
adalah kitab Mugaddimah karya Ibnu Khaldun sendiri.

Penelitian Tafsir

Gunakan kitab tafsir yang asli. Jika mampu berbahasa Arab,
gunakan versi Arab; jika tidak, gunakan terjemahan resmi yang
kredibel.

Contoh: Tafsir AI-Misbah karya Quraish Shihab, Tafsir Al-Azhar
karya Hamka.

Penelitian Hukum Islam

Gunakan dokumen hukum atau fatwa resmi dari lembaga
otoritatif.

Contoh: Fatwa MUI, Kompilasi Hukum Islam (KHI), kitab figh
rujukan madzhab tertentu seperti Al-Umm (Imam Syafi'i) atau
Bidayatul Mujtahid (Ibnu Rusyd).

Prinsip Emas:

mengandalkan sumber sekunder.

Sumber Sekunder

(J Definisi: Sumber sekunder adalah karya yang membahas,

menganalisis, atau mengkritik sumber primer. Berguna untuk
mendapatkan perspektif tambahan.

Jurnal limiah: Artikel penelitian yang dipublikasikan di jurnal
terakreditasi atau OJS (Open Journal Systems)

Buku Syarah/Penjelasan: Buku yang menjelaskan atau mengulas
pemikiran tokoh tertentu, seperti buku tentang pemikiran Al-
Ghazali karya penulis lain

Disertasi dan Tesis Terdahulu: Karya akademik sebelumnya yang
membahas topik serupa, berguna untuk melihat perkembangan
kajian

Ensiklopedi Islam: Seperti Encyclopedia of Islam atau Ensiklopedi
Islam Indonesia, untuk definisi konsep dan terminologi

Biografi Tokoh: Buku atau artikel tentang riwayat hidup tokoh
yang diteliti

Penelitian kepustakaan yang berkualitas HARUS menggunakan sumber primer yang memadai, tidak boleh hanya



Gudang Harta Karun: Database dan Portal Riset Islam

Di era digital ini, mahasiswa memiliki akses ke jutaan sumber literatur hanya dengan sekali klik. Namun, banyak yang masih mengandalkan

Google biasa atau bahkan Wikipedia untuk mencari referensi akademik. Padahal, ada database khusus yang menyediakan jurnal, kitab, dan
artikel ilmiah berkualitas tinggi yang terindeks dan kredibel.

Platform Wajib untuk Mahasiswa Studi Islam

1. Moraref (Kemenag RI)

Deskripsi: Portal jurnal elektronik
Kementerian Agama yang
mengintegrasikan seluruh jurnal
dari PTKI (Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam) se-Indonesia.

Keunggulan: Spesifik untuk
kajian Islam, gratis, dan memiliki
ribuan artikel dari berbagai
bidang: Tafsir, Hadis, Figh,
Pendidikan Islam, Ekonomi
Syariah, hingga Tasawuf.

Link: moraref.kemenag.go.id

5. Perpusnas (e-
Resources)

Deskripsi: Perpustakaan Nasional
Indonesia menyediakan akses ke
berbagai database internasional
berbayar seperti JSTOR,
ProQuest, dan EBSCO secara
gratis bagi anggota.

Keunggulan: Akses ke jurnal
internasional berkualitas tinggi,
termasuk jurnal Islamic Studies
dari universitas terkemuka dunia.

Cara Akses: Daftar sebagai
anggota Perpusnas (online) untuk
mendapatkan akses.

2. Garuda (Garba Rujukan
Digital)

Deskripsi: Portal rujukan digital
yang menyediakan artikel jurnal,
prosiding, dan karya ilmiah dari
seluruh perguruan tinggi di
Indonesia.

Keunggulan: Multidisipliner,
mencakup berbagai bidang ilmu
termasuk studi Islam, dan
terintegrasi dengan sistem OJS
Indonesia.

Link: garuda.kemdikbud.go.id

Trik Pencarian Kata Kunci yang Efektif

¢ Gunakan Tanda Kutip untuk Frasa Spesifik

Contoh: "Konsep Pendidikan Islam" akan mencari frasa persis
tersebut, bukan kata-kata terpisah.

e Gunakan Operator Boolean (AND, OR, NOT)

Contoh: Zakat AND fintech atau Pendidikan Islam OR Islamic

education.

3. Google Scholar

Deskripsi: Mesin pencari khusus
untuk literatur akademik yang
mencakup artikel jurnal, buku,
tesis, dan sitasi dari berbagai
sumber.

Keunggulan: Cakupan
internasional, menampilkan
jumlah sitasi (untuk mengukur
pengaruh artikel), dan dapat
menemukan artikel full text gratis.

Tips: Gunakan kata kunci spesifik
dan bahasa Inggris/Arab untuk
hasil lebih luas.

4. Noor Library ()g d.355)

Deskripsi: Platform digital yang
menyediakan ribuan kitab turats
(klasik) dalam bahasa Arab, dari
berbagai madzhab dan periode
sejarah Islam.

Keunggulan: Koleksi sangat
lengkap, dapat diunduh gratis
dalam format PDF, cocok untuk
penelitian tafsir, figh, atau
pemikiran ulama klasik.

Link: www.noor-book.com

e Kombinasikan Bahasa Indonesia, Arab, dan Inggris

Contoh: Tafsir Al-Misbah (Indonesia), zluasll yowas (Arab), "Quraish

Shihab exegesis" (Inggris).

o Filter Berdasarkan Tahun Publikasi

Prioritaskan artikel terbaru (5-10 tahun terakhir) untuk

mendapatkan perspektif kontemporer, tetapi jangan abaikan

referensi klasik yang fundamental.



Teknik Survey Literatur sebagai Preliminary Research

[ Mengapa Survey Literatur
Penting?

Sebelum menetapkan judul final dan mulai
menulis proposal, lakukan "Cek Ombak"
terlebih dahulu untuk memastikan tema
Anda feasible (bisa dikerjakan) dan
(memiliki kebaruan).

Banyak mahasiswa terlanjur jatuh cinta dengan judul tertentu, tetapi setelah
beberapa bulan baru menyadari bahwa sumber data tidak tersedia, atau tema sudah
terlalu banyak diteliti dengan cara yang sama. Akibatnya, waktu terbuang sia-sia
dan proses skripsi menjadi menyiksa.

Survey literatur adalah langkah awal yang wajib dilakukan untuk menghindari
skenario "membeli kucing dalam karung". Anda perlu memetakan medan perang
sebelum terjun ke penelitian sesungguhnya.

Langkah-Langkah Survey Awal yang Efektif
=

g

Skimming Terstruktur

Jangan membaca artikel kata per kata! Pada tahap awal, cukup fokus
pada Abstrak (untuk memahami masalah penelitian) dan Simpulan
(untuk mengetahui temuan utama) dari 15-20 artikel teratas hasil
pencarian Anda.

Tujuan: Mendapatkan gambaran umum tentang tren penelitian,
pendekatan yang sudah digunakan, dan temuan-temuan kunci dalam
topik yang Anda minati.

Alokasi Waktu: Maksimal 10 menit per artikel untuk skimming awal.

(2

Peta Istilah (Keywords Mapping)

Sambil melakukan skimming, catat istilah-istilah teknis atau kata kunci
yang sering muncul berulang dalam berbagai artikel. Ini akan
membantu Anda memahami "bahasa" akademik dalam bidang
tersebut.

Contoh Praktis: Ketika meneliti topik "Zakat", Anda mungkin
menemukan istilah seperti productive zakat, mustahiq empowerment,
zZakat-based microfinance, atau digital zakat platform. Gunakan istilah-
istilah ini untuk pencarian lanjutan yang lebih tajam dan spesifik.

Manfaat: Memperkaya kosakata akademik Anda dan meningkatkan
relevansi hasil pencarian selanjutnya.

£

Cek Aksesibilitas Data Primer

Ini adalah langkah yang sering diabaikan. Pastikan bahwa
kitab, naskah, atau dokumen yang ingin Anda teliti BENAR-BENAR
ADA dan BISA DIAKSES secara penuh (bukan hanya kutipan atau
ringkasan).

Warning: Jangan nekat memilih tema yang memerlukan akses ke
manuskrip langka yang tersimpan di museum luar negeri, kecuali Anda
memiliki akses digital lengkap atau dana untuk berkunjung ke sana.
Banyak mahasiswa yang terpaksa mengganti tema di tengah jalan
karena masalah ini.

Solusi: Cek ketersediaan di perpustakaan kampus, perpustakaan
daerah, atau platform digital seperti Noor Library, Archive.org, atau
repositori universitas lain.

Visualisasi Peta Riset

Gunakan alat bantu teknologi seperti Connected Papers
(connectedpapers.com) atau Open Knowledge Maps
(openknowledgemaps.org) untuk melihat network penelitian: siapa
mengutip siapa, artikel mana yang paling berpengaruh, dan bagaimana
topik ini berkembang dari waktu ke waktu.

Keunggulan: Anda dapat dengan cepat mengidentifikasi artikel kunci
(seminal papers) yang waijib dibaca, serta melihat gap yang belum
terisi dalam jaringan penelitian tersebut.

Tampilan Visual: Peta ini berbentuk grafik interaktif yang menunjukkan
hubungan antar artikel, sehingga lebih mudah dipahami dibandingkan
membaca daftar referensi manual.

"Survey literatur yang baik adalah investasi waktu yang akan menghemat BULAN-BULAN frustrasi di kemudian hari. Luangkan 1-2 minggu

untuk tahap ini sebelum mengajukan proposal."



Menemukan Research Gap: Celah Penelitian yang
Membedakan Skripsi Anda

Pertanyaan yang paling sering diajukan mahasiswa: "Apa yang membedakan skripsi saya dengan 1000 skripsi sebelumnya?" Jawabannya
adalah Research Gap atau celah penelitian yang Anda temukan dan isi melalui penelitian Anda.

Kesalahpahaman Umum: Research gap BUKAN berarti "judul yang belum pernah dipakai orang lain". Dua penelitian bisa memiliki judul yang
hampir sama, tetapi tetap berbeda jika sudut pandang, metode, atau konteks kajiannya berbeda. Gap adalah tentang
, bukan sekadar judul yang unik.

Empat Jenis Research Gap dalam Studi Islam

e e S U T

Evidence Gap (Kekurangan Bukti/Data) Knowledge Gap (Kekurangan Teori/Perspektif)
Penelitian sebelumnya membahas topik yang sama, tetapi kurang Topik sudah banyak diteliti, tetapi belum pernah dianalisis
didukung data atau bukti empiris yang memadai, sehingga menggunakan kerangka teori tertentu, atau belum dilihat dari
kesimpulannya masih lemah atau spekulatif. perspektif disiplin ilmu lain.

Contoh: Banyak penelitian mengklaim bahwa "pendidikan Contoh: Konsep amanah dalam Al-Qur'an sudah banyak diteliti
pesantren efektif membentuk karakter", tetapi hanya berdasarkan dari perspektif tafsir dan figh, tetapi belum pernah dianalisis
observasi umum tanpa data kuantitatif atau studi kasus menggunakan agency theory dalam ekonomi syariah, atau teori
mendalam. Anda bisa mengisi gap ini dengan penelitian yang virtue ethics dalam filsafat moral.

lebih sistematis dan berbasis data. Kontribusi Anda: Membawa perspektif baru yang memperkaya

Kontribusi Anda: Menyediakan bukti yang lebih kuat, baik melalui pemahaman tentang topik tersebut dengan menggunakan pisau
analisis tekstual yang lebih mendalam atau data pendukung yang analisis yang belum pernah diterapkan sebelumnya.
lebih komprehensif.

——-—s—s—m—heoonmiere ..

Context Gap (Kekurangan Konteks/Lokus) Methodological Gap (Beda Metode Pendekatan)
Penelitian sebelumnya dilakukan pada konteks atau lokus Topik sudah diteliti, tetapi menggunakan pendekatan metodologi
tertentu, sementara konteks lain belum diteliti, padahal bisa yang berbeda bisa menghasilkan insight baru.

e e e Contoh: Konsep jihad dalam Al-Qur'an sudah banyak diteliti

Contoh: Penelitian tentang "peran masjid dalam pemberdayaan secara normatif-doktrinal (pendekatan teologis). Anda bisa
ekonomi umat" kebanyakan dilakukan di konteks pedesaan. Anda mengisi gap dengan meneliti topik yang sama menggunakan
bisa mengisi gap dengan meneliti fenomena yang sama di konteks pendekatan historis-sosiologis, melihat bagaimana konsep ini
perkotaan, atau bahkan di ruang digital (masjid virtual/komunitas dipahami dan dipraktikkan dalam konteks sejarah tertentu.
Sz, Kontribusi Anda: Memberikan sudut pandang metodologis yang
Kontribusi Anda: Menunjukkan bahwa konteks yang berbeda berbeda, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih holistik
dapat menghasilkan dinamika dan temuan yang berbeda pula, dan multidimensi.

sehingga memperkaya pemahaman yang lebih kontekstual.

Tips Emas: Tidak ada penelitian yang benar-benar "baru" 100%. Semua penelitian berdiri di atas bahu penelitian sebelumnya. Tugas Anda
adalah menemukan celah kecil yang belum terisi, lalu mengisinya dengan analisis yang berkualitas. Gap tidak harus besar, yang penting




Cara Praktis Menemukan Gap: Matrix Literature Review

Salah satu cara paling praktis untuk mengidentifikasi research gap adalah dengan membuat Matrix Literature Review atau tabel perbandingan

penelitian terdahulu. Metode ini memaksa Anda untuk membaca secara kritis dan sistematis, serta melihat pola yang muncul dari berbagai

penelitian.

Contoh Matrix Literature Review

Peneliti (Tahun)

Muhammad Fulan
(2020)

Siti Fulanah (2022)

Ali Fulanuddin (2021)

Fatimah Fulaniyah
(2023)

ANDA (2025)

Judul Penelitian

Efektivitas Pengelolaan Zakat
Profesi di Baznas Jakarta

Implementasi Zakat Digital
melalui Platform Kitabisa

Persepsi Generasi Z terhadap
Kewajiban Zakat

Analisis Figh terhadap
Transaksi Zakat Online

Fokus/Temuan Utama

Fokus pada aspek pengumpulan dana
dan distribusi kepada mustahiq.
Temuan: sistem pengumpulan sudah
baik, tetapi distribusi belum optimal.

Fokus pada kemudahan transaksi
digital dan jangkauan yang lebih luas.
Temuan: platform digital meningkatkan
partisipasi pembayaran zakat.

Fokus pada tingkat kesadaran dan
pemahaman Gen-Z tentang zakat.
Temuan: Gen-Z memiliki kesadaran
tinggi tetapi rendah praktik.

Fokus pada aspek hukum syariah
dalam transaksi digital. Temuan:
transaksi zakat online sah menurut
mayoritas ulama kontemporer.

Apa yang Belum Dibahas?
(GAP)

Belum membahas perspektif
muzakki milenial dan faktor-
faktor yang mempengaruhi
kepercayaan mereka terhadap
lembaga zakat.

Belum membahas aspek
keamanan data syariah dan
perlindungan privasi muzakki
dalam transaksi digital.

Belum mengeksplorasi faktor
psikologis yang menghambat
praktik pembayaran zakat pada
Gen-Z, terutama terkait
kepercayaan pada lembaga.

Belum membahas
implementasi praktis dan
tantangan teknis dalam
menjaga prinsip syariah di
platform fintech.

INILAH POSISI PENELITIAN ANDA: Menggabungkan gap-gap di atas
dengan fokus pada aspek kepercayaan, keamanan data, perspektif

milenial, dan integrasi prinsip syariah dalam fintech. Penelitian ini akan

mengisi celah yang belum tersentuh oleh penelitian-penelitian

sebelumnya.

Langkah Membuat Matrix Literature Review

Pilih 5-10 Artikel/Skripsi/Tesis yang Paling
Relevan

Fokus pada artikel yang berkualitas, dipublikasikan di jurnal
terakreditasi atau merupakan karya akademik dari universitas
bereputasi. Prioritaskan artikel terbaru (5-10 tahun terakhir)
kecuali ada seminal work yang lebih lama tetapi sangat
fundamental.

Cari Pola dan Keterbatasan (Limitations)

Perhatikan apa yang TIDAK dibahas dalam penelitian tersebut.

Seringkali peneliti sendiri menyebutkan keterbatasan
penelitiannya di bagian akhir artikel. Ini adalah goldmine untuk
menemukan gap!

Baca dan Identifikasi Fokus serta Temuan Utama

Baca bagian abstrak, metodologi, dan kesimpulan dengan
seksama. Catat fokus penelitian, metode yang digunakan, dan
temuan utama dari masing-masing artikel.

Tentukan Posisi Penelitian Anda

Setelah melihat peta penelitian terdahulu, tentukan di mana

posisi penelitian Anda. Apa yang membedakan penelitian Anda?

Apa kontribusi baru yang bisa Anda berikan? Ini akan menjadi
skripsi Anda.

"Matrix Literature Review bukan hanya alat untuk menemukan gap, tetapi juga menjadi kerangka untuk menulis Bab 2 (Kajian Pustaka) dalam
skripsi Anda. Simpan matrix ini dengan baik karena akan sangat membantu Anda dalam menulis!"



Kesalahan Fatal Pemula dalam Penelitian Kepustakaan

Setelah membimbing ratusan mahasiswa, berikut adalah kesalahan paling umum yang terus berulang dan harus Anda hindari sejak awal.
Kesalahan-kesalahan ini tidak hanya menurunkan kualitas penelitian, tetapi juga bisa menyebabkan revisi berkali-kali atau bahkan penolakan
proposal.

1. Kliping: Mengumpulkan Pendapat Tanpa Analisis
Kritis

Ciri-ciri: Skripsi hanya berisi kumpulan kutipan seperti: "Menurut
Tokoh A, sabar adalah...", "Menurut Tokoh B, sabar adalah...",
"Menurut Tokoh C, sabar adalah...", lalu diakhiri dengan
"Kesimpulannya, sabar itu penting." Tidak ada analisis, tidak ada
sintesis, tidak ada pemikiran orisinal dari peneliti.

Mengapa Fatal: Ini bukan penelitian, ini hanya copy-paste yang
terorganisir. Skripsi berkualitas harus menunjukkan kemampuan
Anda berbagai
pandangan untuk menghasilkan pemahaman baru.

Solusi: Setelah mengutip pendapat, tambahkan analisis Anda:
"Perbedaan pandangan A dan B menunjukkan adanya dua
paradigma berbeda dalam memahami sabar: perspektif psikologis
vs teologis. Dalam konteks modern, kedua perspektif ini perlu
diintegrasikan karena..." Tunjukkan bahwa Anda BERPIKIR, bukan
hanya MENGETIK ulang.

2. Menggunakan Sumber Tidak Otoritatif

Ciri-ciri: Mengutip definisi konsep agama dari Wikipedia, blog
pribadi, situs berita populer seperti detik.com, atau bahkan status
media sosial. Menggunakan buku populer atau buku motivasi
sebagai rujukan utama untuk konsep teologis.

Mengapa Fatal: Sumber-sumber tersebut tidak melalui peer review
akademik dan tidak kredibel secara ilmiah. Dosen penguji akan
langsung mencoret referensi seperti ini dan mempertanyakan
validitas keseluruhan penelitian Anda.

Solusi: Gunakan sumber primer (Al-Qur'an, Hadis, kitab turats),
jurnal ilmiah terakreditasi, atau buku akademik yang diterbitkan
oleh penerbit bereputasi. Jika menggunakan internet, pastikan dari
situs resmi lembaga akademik atau keagamaan yang kredibel
(seperti PTKI, MUI, atau pusat kajian Islam).

3. Anakronisme: Menilai Masa Lalu dengan Standar
Masa Kini

Ciri-ciri: Mengkritik atau menilai tokoh, pemikiran, atau institusi
masa lalu menggunakan standar moral, hukum, atau sosial masa
kini, tanpa mempertimbangkan konteks historis mereka.

Contoh Kasus: "Sistem pendidikan pada masa Dinasti Abbasiyah
tidak efektif karena tidak menggunakan teknologi dan tidak
menerapkan kurikulum Merdeka seperti sekarang." Atau, "lbnu
Khaldun salah karena tidak membahas tentang gender equality
dalam teorinya."

Mengapa Fatal: Ini menunjukkan ketidakpahaman tentang
historisitas dan konteks. Setiap pemikiran lahir dalam ruang dan
waktu tertentu. Menilainya dengan standar masa kini adalah
kesalahan metodologis yang serius.

Solusi: Gunakan pendekatan historical contextualization: pahami
dulu konteks sosial, politik, dan keilmuan di mana tokoh atau
pemikiran itu muncul. Baru setelah itu, Anda bisa melakukan critical
evaluation atau melihat relevansinya dengan masa kini. Frasa yang
tepat: "Dalam konteks abad ke-9 M, sistem pendidikan Abbasiyah
sangat maju untuk zamannya karena... Namun, untuk konteks
modern, kita perlu mengadaptasi prinsip-prinsip dasarnya
dengan..."

[J) Catatan Penting untuk Mahasiswa

Ketiga kesalahan di atas adalah yang paling umum. Jika Anda bisa menghindari ketiga hal ini, Anda
sudah selangkah lebih maju dari mayoritas mahasiswa. Ingat: kualitas lebih penting daripada kuantitas. Lebih baik mengutip 5
sumber otoritatif dengan analisis mendalam, daripada 50 sumber asal-asalan tanpa pemahaman.



Formula Skripsi Kepustakaan yang Kuat

Setelah memahami seluruh proses dari menentukan tema, menelusuri
sumber, hingga menemukan research gap, kini saatnya merangkum
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semuanya dalam satu formula kesuksesan yang dapat Anda
aplikasikan.

Formula Emas Penelitian Kepustakaan

&

Tema Spesifik

Bukan tema "jagat raya" yang terlalu luas,
tetapi tema yang fokus, terbatas, dan dapat
diselesaikan dalam waktu yang realistis.

Gunakan metode Piramida Terbalik untuk
menyempitkan tema.

Skripsi Berkualitas Tinggi

O

Sumber Otoritatif

Gunakan sumber primer yang kredibel dan
sumber sekunder dari jurnal ilmiah, bukan
blog atau Wikipedia.

Manfaatkan database akademik seperti
Moraref, Garuda, dan Google Scholar.

Penelitian yang tidak hanya memenuhi syarat kelulusan, tetapi juga memberikan

dapat dipublikasikan di jurnal ilmiah.

Analisis Kritis

Jangan hanya mengumpulkan kutipan!
Analisis, bandingkan, dan sintesis berbagai
pandangan untuk menghasilkan
pemahaman baru.

Tunjukkan research gap yang jelas dan
bermakna.

bagi pengembangan keilmuan Islam dan

Checklist Kesiapan Memulai Penelitian

v Tema Sudah Spesifik dan Feasible

Anda sudah mempersempit tema menggunakan metode piramida
terbalik dan melakukan survey literatur awal untuk memastikan
tema bisa dikerjakan.

v Research Gap Sudah Teridentifikasi

Anda sudah membuat matrix literature review dan tahu persis apa
yang membedakan penelitian Anda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya.

Pesan: Penelitian kepustakaan adalah

v Sumber Primer Sudah Teridentifikasi dan Dapat
Diakses

Anda sudah tahu persis kitab, naskah, atau dokumen mana yang
akan dijadikan objek kajian utama, dan Anda punya akses penuh
terhadapnya.

v Database dan Metode Pencarian Sudah Dikuasai

Anda sudah familiar dengan Moraref, Garuda, Google Scholar, dan
database lainnya, serta tahu cara menggunakan kata kunci efektif
untuk menemukan literatur relevan.

yang menantang tetapi sangat memuaskan. Anda tidak hanya menulis skripsi

untuk lulus, tetapi juga berkontribusi dalam melestarikan dan mengembangkan khazanah keilmuan Islam. Jadilah bagian dari tradisi ulama

yang menulis untuk keabadian!



Kesimpulan & Penutup

Penelitian kualitatif kepustakaan dalam studi Islam adalah metode yang mulia dan berdimensi ibadah. Setiap halaman yang Anda tulis, setiap

analisis yang Anda hasilkan, adalah bagian dari upaya menjaga dan mengembangkan warisan intelektual Islam untuk generasi mendatang.

Poin-Poin Kunci yang Harus Diingat

1.

Mulailah dari Masalah, Bukan Judul: Identifikasi masalah akademik yang
sesungguhnya sebelum menetapkan judul penelitian.

Persempit Tema dengan Piramida Terbalik: Tema yang terlalu luas akan
membunuh penelitian Anda. Fokuslah pada area yang spesifik dan dapat
diselesaikan.

Manfaatkan Database Akademik: Jangan hanya mengandalkan Google biasa.

Gunakan Moraref, Garuda, Google Scholar, dan sumber-sumber otoritatif lainnya.

Lakukan Survey Literatur Awal: "Cek ombak" sebelum terjun ke laut. Pastikan
tema Anda feasible dan novel.

Identifikasi Research Gap dengan Matrix Review: Buat tabel perbandingan
untuk melihat dengan jelas apa yang membedakan penelitian Anda dengan
penelitian terdahulu.

Hindari Kesalahan Fatal: Jangan kliping, jangan gunakan sumber tidak otoritatif,
dan jangan melakukan anakronisme.

Analisis, Jangan Hanya Kutip: Tunjukkan kemampuan berpikir kritis Anda
melalui analisis mendalam, bukan sekadar mengumpulkan kutipan.

Quote Inspiratif

"Menulis adalah bekerja untuk keabadian."

— Pramoedaan Ananta Toer

O

Langkah Selanjutnya

Setelah pertemuan ini, tugas Anda adalah:

1.
2.

Tentukan tema kasar yang Anda minati

Lakukan survey literatur awal (15-20
artikel)

Buat matrix literature review sederhana
Identifikasi gap yang potensial

Diskusikan dengan dosen pembimbing



